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Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu Untuk melihat dan 

mengetahui hasil akhir dari pembelajaran peserta didik dengan 

melihat peningkatan hasil belajar dalam suatu materi, dengan 

menggunakan PBL melalui pendekatan CRTpada mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas VI. Penelitian ini termasuk 

ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan metode 

deskriptif kuantitatif dimana penelitian ini dilaksanakan di kelas 

VI B UPT SPF SDN Pannyikokkang 1 pada semester ganjil. 

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar hasil belajar peserta didik 

kels VI B tergolong rendah, sehingga dilakukan perbaikan 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL dengan 

pendekatan CRT. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus 

dimana, dimana setiap siklusnya memiliki 4 tahapan yaitu 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya penerapan model 

PBL dengan pendekatan CRT dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 
Keywords: 

Hasil Belajar, PBL, CRT 
 

artikel global journal education and learning dengan akses terbuka dibawah 

lisensi CC BY-4.0  

 

  

PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad ke 21 Memberikan pembelajaran yang bisa bermanfaat  bagi peserta didik, 

sehingga mampu diterapkan dalam kehidupannya. Hal ini menjadi salah satu harapan agar 
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peserta didik mampu mengembagkan karakteristik yang berbudi pekerti dan menjadi peserta 

didik pembelajar sepanjang hayat. Pemerintah telah melakukan banyak cara agar peserta didik 

abad ke 21 mampu bersaing secara global dengan kemampuan yang bisa diandalkan. Pesera 

didik harus memiliki keterampilan yang baik dan sikap positif yang bisa dibanggakan dalam 

bersaing disunia Pendidikan. 

Sekolah adalah yang menyediakan proses belajar mengajar yang bertujuan untuk 

mencerdeskan kehidupan bangsa, hal ini tentu tidak luput dari peran para tenaga pendidik 

yang professional dalam bidangnya. Selain mencerdeskan kehidupan bangsa, tujuan dari 

pendidikan Indonesia adalah menciptakan manusia-manusia yang berakal sehat dan menjadi 

penerus bangsa Indonesia. Banyak proses yang harus dijalani oleh peserta didik, baik dilihat 

dari jenjangnya maupun Tingkat hasil belajarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut tentu 

banyak yang harus berperan di dalamnya tidak lain dan tidak bukan adalah semua warga 

sekolah disetiap jenjang pendidikan. 

Pada system Pendidikan juga ini banyak digunakan model dan pendekatan Proses 

pembelajaran buasanya model yang digunakan adalah problem based learning (PBL), 

pendekaan yang sering digunakan adalah pendekatan CRT. Banyak halyang harus dilakukan 

oleh guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, yaitu dengan menentukan model dan 

pendekatan yang akan digunakan, membuat perangkat pembelajaran, membuat media serta 

asesmen apa yang akan digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. Oktofiani dalam 

jurnalnya pada ahun 2019 mengatakan bahwa guru harus serba bisa atau dengan kata lain 

guru harus multitalenta dalam segala hal, biasanya dikatakan guru harus profesionaldalam 

bidangnya, karena dalam pendidikan guru adalah jantungnya, bahwa guru harus  mampu 

menguasai berbagai macam model maupun pendekatan pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

 

PBL adalah model yang menekankan pemberian tantangan berupa masalah kepada peserta 

didik yang mengacu pada pendekatan dimana peserta didik didorong untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah dan berfikir kritis melalui aktivitas pembelajaran yang 

melibatkan penyelesaian masalah. PBL juga menempatkan peserta didik sebagai pengarah 

aktf dalam pemecahan masalah  nyata atau situasi kompleks. Pemilihan pendekatan dalam 

proses pembelajaran juga sangat pending, salah satu pendekatan yang bisa digunakan adalah 

pendekatan CRT, Pendekatan Culturally Responsive Teaching adalah pendekatan 

pembelajaran yang berhubungan identitas budaya ke dalam proses pembelajaran. CRT 

menawarkan pengakuan dan apresiasi terhadap keanekaragaman budaya dan integrasinya 

dengan materi pembelajaran. Penggunaan pendekatan CRT memungkinkan pembelajaran 

lebih relevan dengan kehidupan peserta didik, sehingga mereka menjadi lebih aktif dan 

termotivasi untuk belajar. Pembelajaran yang relevan dengan kehidupan peserta didik dapat 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar dan membantu mereka melihat 

aplikasi praktis dari materi yang dipelajari.( Huda, 2023) dengan menggunakan pendekatan 

CRT peserta didik dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan , 

selain itu CRT dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berfikir 

kritis dan analitis karena mereka diajak untuk melihat dan mengevaluasi konsep-konsep 

akademik melalui lensa budaya mereka sendiri. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar peserta didik, tetapi juga mendorong inklusivitas dan kesetaraan dalam Pendidikan.  

 

Hasil belajar adalah kemampuan yang didapatkan oleh peserta didik setelah melakukan proses 

belajar, hasil belajar ini menjadi acuan berhasil tidaknya atau tuntas atau tidaknya peserta 

didik dalam sebuah materi. Hal ini akan menjadi pegangan untuk guru dalam bertindak, guru 



Global Journal Education and Learning (GJEL) 

 

 

1147 

akan mencari strategi dalam mengelolah kelas dengan baik, sehingga hasil belajar peserta 

didik sesuai denga napa yangdiharapkan oleh guru maupun orang tua. 

 

Dilihat dari hasil belajar peserta  didk sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hasil belajarnya 

masih kurang atau belum optimal karena kurangnya kreativitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik. Untuk itu dalam PTK ini 

saya akan menerpkan model  Pemblajaran Problem Based  Learning dengan Pendekatan 

Cuulturally Responsive Teaching untuk Meningkatkan Hasiil Belajar  Peserta Didik Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelaas VI B UPT SPF SDN Pannyikokkang 1. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah berjenis penelitian berupa PTK, yang dimana memiliki tujuan untuk 

mengetahui meningkat tidaknya hail belajar peserta didik dengan menerapkan model PBL dan 

pendekatan CRT.  Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil kelas VI sebanyak 20 orang 

sebagai subjek penelitian, alasan saya menggunakan kelas VI adalah karena dilihat dari hasil 

belajar peserta didik sangat rendah, sehingga saya menggunakan model PBL dengan 

pendekatan CRT sebagai alternatif untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil 

belajarnya.  Adapun instumen yang saya gunakan adalah berupa LKPD, soal evaluasi serta 

modul ajar. 

 

Pada penelitian ini, tekhnik yang digunakan berupa tes tertulis yaitu soal uraian sebanyak 5 

nomot dimana dilakukan pre-tes sebelum diterapkan model dan pendekatan yang akan 

digunakan, serta analisis yang digunakan yaitu metode milik Miles dan Huberman pada tahun 

1992. Penelitian ini menggunakan dua siklus agar prosesnya sistematis dan dapat 

menyimpulkan hasil dari penelitian ini, selama penelitin tidak ada kendala karena pihak 

sekolah sangat mendukung peneliti dalam hal meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Dibawah ini adalah tabel indicator  keberhasilan sebagai acuan dalam mengelolah data; 

 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Penelitian 

 

Indikator  Deskriptor Target  

Hasil Belajar Penilaian Hasil 

Belajar 

Minimal 75% dari 20 

peserta didik kelas VI 

mencapai nilai 75 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian PBL dengan pendekatan CRT pada materi belajar brmusyawarah 

dilakukan selama 3 kali tatap muka atau selama 3 kali pertemua, pada pertemuan pertama 

peneliti belum menerapkan model dan pendekatanyang akan digunakan tetapi peneliti 

melakukan pre-testerlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Dilihat 

dari hasilnya, masih banyak peserta didik yang belum mencapai KKM hal ini terjadi karena 

peserta didik kurang termotivasi untuk belajar, sehingga pada pertemuan dua dan tiga dengan 

menerapkan model PBL dengan pendekatan CRT dan dilihat dari hasil akhir pembelajaran, 

peserta didik sudah mampu mencapai KKM yang telah ditentukan. Dilihat dari proses 

pembelajaran, peserta didik sangat antusias dalam proses pembelajaran, karena dengan model 

PBL dan pendekatan CRT peserta didik mampu berfikir kritis, kreatif serta 

mengimplementasikan pembelajaran budaya local dalam proses pembelajaran. Berikut adalah 

tabel hasil dari peserta didik selama proses pembelajaran; 
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Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Individual 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, sebanyak 18 peserta didik yang memiliki nilai dibawah 75 

pada saat belum diterapkan  model PBL dan pendekatan CRT, sebanyak 10 peserta didik yang 

memiliki nilai dibawah 75 pada saat sudah diterapkan  model PBL dan pendekatan CRT pada 

siklus pertama s dan sebanyak 3 peserta didik yang memiliki nilai dibawah 75 pada saat 

diterapkan  model PBL dan pendekatan CRT pada siklus kedua. Ini dapat dilihat dari indicator 

keberhasila setiap individu, dan berikut juga presentasi keberhasilan belajar peserta didik; 

 Presentasi= 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒅𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 ≥𝟕𝟓

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂 𝑲𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏
 x 100 

 

Tabel 3. Presentasi Keberhasilan Hail Belajar Peserta Didik 

 

Dilihat pada tabel, dapat disimpulkan ternyata hasil belajar peserta didik yang mencapai KKM 

sebelum dilakukan Tindakan (pra-tindakan) adalah hanya 10 % dari 20 peserta didik. Pada 

siklus 1 diperoleh hasil belajar indicidual dengan presentasi 50% dari 20 pesera didik dan 

mengalami peningkatan pada siklus 2 dengan presentasi 85% dari 20 peserta didik. Dengan 

demikian menerapkan model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Pendekatan 

Culturally Responsive Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas VI B UPT SPF SDN Pannyikokkang 1 dikatakan efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Id Srifatun et al.,2024). 

Penerapan pembelajaran menggunakan PBL dengan pendekatan CRT juga meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat mengaitkan materi 

yang dipelajari dengan kehidupan sehari-harinya. Adanya unsur budaya yang diintegrasikan 

dalam materi belajar bermusyawarah seperti tradisi kabupaten Gowa ada namanya radisi 

Appalilli atau  bermusyawarah Appalilli. Menurut Hermandes dkk (2013) dalam Jurnal Rini 

Selfianengsih (2024) mengatakan pembelajaran Culturally Responsive Teaching dapat 

dilakukan dengan mengacu pada aspek content integration.  

 

         Nilai 

Frekuensi 

Pra -Tindakan Siklus pertama Siklus kedua 

91-100  0  2  6 

81-90  0  3  5 

71-80  2  5  6 

61-70  5  3  2 

51-60  5  3  1 

≥50  8  4  - 

   Total = 20 siswa 

No  Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Individual 

Pra -Tindakan Siklus pertama Siklus kedua 

1 Tuntas  10% 50% 85% 

2 BelumTuntas 90 % 50% 15% 
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KESIMPULAN 

Dilihat dari hasil yang diperoleh bisa disimpilkan bahwa PBL dengan Pendekatan CRT 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas VI, hal ini dilihat dari persen masing-

masih setiap siklus yang diterapkan. Jika dilihat dari pra tindakan sampai dengan siklus 2 

memiliki banyak perbedaan peningkatan hasil belajar yang diperoleh, selain itu 

mengaplikasikan budaya local dalam proses pembelajaran akan menambah pengetahuan dan 

wawasan peserta didik dalam berproses, jadi menggunakan pendekatan CRT sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas VI UPT SPF Panyyikokkang 1. 
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